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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kuliah Kerja Magang Dunia saat ini telah mengalami proses 

globalisasi yang membuat perkembangan perekonomian dalam bidang 

perbankan semakin besar dan pesat. Setiap perusahaan dituntut untuk 

menyiapkan tenaga profesional dalam masing – masing bidang yang 

dibutuhkan. Kebutuhan akan kemampuan dan keahlian dibutuhkan 

pelatihan yang sungguh – sungguh. Salah satu hal yang harus disiapkan 

untuk menyiapkan kebutuhan tenaga profesional adalah dengan 

pengembangan potensi mahasiswa karena mahasiswa merupakan generasi 

penerus bangsa yang akan memimpin dan memajukan Bangsa Indonesia 

menjadi bangsa yang maju dan lebih baik lagi. Oleh sebab itu guna untuk 

meningkatkan kemampuan dan wawasan kami dalam bidang  keuangan 

serta mengaplikasikan syarat wajib perkuliahan untuk menambah 

pengalaman kami bagaimana keadaan dalam dunia kerja yang nyata dan 

mengikuti program Kuliah Kerja Magang ( KKM ) pada perusahaan yang 

berkaitan dengan bidang studi yang dipelajari selama perkuliahan. 

Kenyataan di lapangan seringkali menunjukkan bahwa lulusan perguruan 

tinggi (fresh graduate) belum mampu secara optimal mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam dunia kerja. Hal itu disebabkan 

karena adanya kesenjangan antara teori yang diperoleh dengan kenyataan di 

lapangan yang memiliki berbagai permasalahan yang lebih kompleks. 

Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah kegiatan intrakulikuler 

berupa kegiatan belajar di lapangan yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman praktis kepada para mahasiswa dalam mengaplikasikan teori 

yang didapatkan mahasiswa selama masa perkuliahan ke dalam praktek 

lapangan. Selain itu kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini merupakan 

media pembelajaran dalam pengembangan softskills mahasiswa dengan 

pengalaman praktis di lapangan.  
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1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang  

Tujuan diadakannya kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah sebagai 

berikut :  

1. Meningkatkan pemahaman mahasiswa yang lebih komprehensif 

tentang dunia kerja yang sesungguhnya.  

2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami berbagai 

ilmu perbankan serta mengaplikasikannya dalam dunia kerja.  

3. Meningkatkan softskill mahasiswa (kemampuan dalam 

berkomunikasi, meningkatkan rasa percaya diri, memperbaiki sikap 

dan perilaku).  

4. Membentuk mental mahasiswa yang siap terjun dalam dunia kerja.   

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Dari pelaksanaan Kuliah Kerja Magang, diperoleh beberapa manfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait dalam hal tersebut. Adapun manfaat tersebut 

adalah:  

1. Bagi Mahasiswa  

a. Sebagai sarana untuk melatih tanggungjawab dan disiplin dalam hal 

pengolahan informasi dan manajemen waktu dalam menjalankan 

tugas yang diberikan.  

b. Sarana pengaplikasian kemampuan dan pengetahuan yang diperoleh 

selama mengikuti perkuliahan untuk diterapkan dalam pelaksanaan 

kerja. 

c. Sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa 

dengan  mengaplikasikan teori yang telah dipelajari dibangku 

perkuliahan dengan dunia kerja secara nyata. 

d. Mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya serta dapat 

bersosialisasi dan berinteraksi dengan karyawan yang telah 

berpengalaman di dunia kerja nyata. 
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2. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

a. Membina dan meningkatkan kerjasama antara instansi Pemerintah 

atau perusahaan dengan pihak STIE PGRI Dewantara Jombang. 

b. Meningkatkan kemampuan mahasiswa sehingga dapat menciptakan 

lulusan yang berkualitas. 

c. Mengukur seberapa besar peran tenaga pendidik dalam memberikan 

materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan perkembangan 

yang terjadi di dunia kerja. 

d. Sebagai masukan untuk Program Studi Pendidikan Akuntansi dalam 

rangka pengembangan program studi. 

3. Bagi Instansi 

a. Instansi dapat terbantu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 

target waktu yang ditentukan.  

b. Dapat menjalin hubungan baik antara instansi dengan pihak STIE 

PGRI Dewantara Jombang serta menumbuhkan hubungan 

kerjasama yang saling menguntungkan.  

c. Sebagai sarana kontribusi bagi instansi terhadap dunia pendidikan. 

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang dilaksanakan di instansi pemerintahan, yaitu Badan 

Pusat Statistik. Berikut ini adalah identitas lengkap tempat pelaksanaan 

Kuliah Kerja Magang:   

Nama Instansi  : Badan Pusat Statistik   

Alamat Office  : Jl. Airlangga No. 46A Jombang  

Website  : http://jombangkab.bps.go.id 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini berlangsung selama 2 (dua) 

bulan mulai tgl 10 Juli sampai 10 September 2023. Dengan jadwal masuk 

setiap hari senin sampai jum’at mulai pukul 07.30 sampai 16.00 WIB.

http://jombangkab.bps.go.id/
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Sejarah Perusahaan Instansi 

 Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non-Departemen yang 

bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya, BPS merupakan Biro 

Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus 

dan UU Nomer 7 Tahun 1960 tentang Statistik. Sebagai pengganti kedua UU 

tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. Berdasarkan UU 

ini yang ditindaklanjuti dengan peraturan perundangan dibawahnya, secara formal 

nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik.  

Materi yang merupakan muatan baru dalam UU Nomor 16 Tahun 1997, 

antara lain :   

1. Jenis statistik berdasarkan tujuan pemanfaatannya terdiri atas statistik dasar 

yang sepenuhnya diselenggarakan oleh BPS, statistik sektoral yang 

dilaksanakan oleh instansi Pemerintah secara mandiri atau bersama dengan 

BPS, serta statistik khusus yang diselenggarakan oleh lembaga, organisasi, 

perorangan, dan atau unsur masyarakat lainnya secara mandiri atau bersama 

dengan BPS. 

2. Hasil statistik yang diselenggarakan oleh BPS diumumkan dalam Berita 

Resmi Statistik (BRS) secara teratur dan transparan agar masyarakat dengan 

mudah mengetahui dan atau mendapatkan data yang diperlukan. 

3. Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien. 

4. Dibentuknya Forum Masyarakat Statistik sebagai wadah untu menampung 

aspirasi masyarakat statistik, yang bertugas memberikan saran dan 

pertimbangan kepada BPS. 

 

 

 



5 

 

 

 

Berdasarkan undang-undang yang telah disebutkan di atas, peranan yang harus 

dijalankan oleh BPS adalah sebagai berikut :  

1. Menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat. Data ini 

didapatkan dari sensus atau survey yang dilakukan sendiri dan juga dari 

departemen atau lembaga pemerintahan lainnya sebagai data sekunder 

2. Membantu kegiatan statistik di departemen, lembaga pemerintah atau 

institusi lainnya, dalam membangun sistem perstatistikan nasional. 

3. Mengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan metodologi 

statistik, dan menyediakan pelayanan pada bidang pendidikan dan pelatihan 

statistik. 

4. Membangun kerjasama dengan institusi internasional dan negara lain untuk 

kepentingan perkembangan statistik Indonesia. 

 

2.2 Visi dan Misi Instansi 

Visi 

“Penyedia Data Statistik Berkualitas untuk Indonesia Maju” 

Misi 

1. Menyediakan statistik berkualitas yang berstandar nasional dan 

internasional 

2. Membina K/L/D/I melalui Sistem Statistik Nasional yang 

berkesinambungan 

3. Mewujudkan pelayanan prima di bidang statistik untuk terwujudnya 

Sistem Statsitik Nasional 

4. Membangun SDM yang unggul dan adaptif berlandaskan nilai 

profesionalisme, integritas dan amanah. 

 

 

 

 



6 

 

 

2.3  Struktur Organisasi Perusahaan/Instansi 

Di bawah ini merupakan gambar struktur organisasi BPS Kabupaten 

Jombang 

 

 

Gambar 2.1 Gambar Struktur Organisasi 

Sumber : Data BPS Kabupaten Jombang 

Berikut ini adalah susunan organisasi Badan Pusat Statistik Kabupaten/Kota 

Jombang terdiri dari : 

1. Kepala  

Kepala BPS Kabupaten Jombang mempunyai tugas memimpin BPS 

Kabupaten Jombang sesuai dengan tugas dan fungsi membina aparaturnya 

agar berdaya guna dan berhasil guna (BAZNAS 2021). 

2. Subbagian Umum 

Subbagian Umum mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 

program kerja tahunan, urusan kepegawaian dan keuangan serta urusan 

lainnya yang menjadi tanggung jawab Subbagian Umum  

3. Kelompok Jabatan Fungsional 

Jabatan fungsional yang ada di BPS Kabupaten Jombang adalah Jabatan 

Fungsional Statistisi dan Pranata Komputer. Dalam pelaksanaan 
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kegiatannya Kelompok Jabatan Fungsiional BPS Kabupateen Jombang 

dibagi menjadi beberapa tim kerja sebagai berikut : 

a) Tim Industri, Pertambangan, Energi dan Konstruksi serta 

Pertanian 

Tim ini mempunyai tugas melaksanakan tugas pengumpulan, 

pengolahan, analisis, evaluasi, pelaporan, dan pengembangan 

statistik pertanian, statistik industri, serta statistik pertambangan, 

energi, dan konstruksi. 

b) Tim Distribusi Keuangan Teknologi Informasi Pariwisata dan 

Neraca Wilayah Analisis 

Tim ini mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan, pengolahan, 

analisis, evaluasi, pelaporan, dan pengembangan, statistic harga 

konsumen dan harga perdagangan besar, statistic keuangan dan 

harga produsen, serta statistik niaga dan jasa. Selain itu juga 

melakukan penyusunan neraca produksi, neraca konsumsi, dan 

analisis statistik lintas sektor. 

c) Tim Sosial dan SDG’s 

Tim ini mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan, pengolahan, 

analisis, evaluasi, pelaporan, dan pengembangan statistik 

kependudukan, statistik kesejahteraan rakkyat dan statistik 

ketahanan social serta SDG’s. 

d) Tim Diseminasi dan Pengolahan 

Tim ini mempunyai tugas melaksanakan kegiatan di Bidang 

Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik. 

 

2.4 Kegiatan Umum Perusahaan/Instansi 

Adapun kegiatan umum Perusahaan Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang 

sebagai berikut : 

1. Sensus Pertanian  

Sensus pertanian merupakan bagian kegiatan umum perusahaan 

yang dilakukan oleh Pegawai Cacah Lapangan (PCL) dan dibantu oleh 
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Petugas Pemeriksa Lapangan (PML) melakukan pengumpulan data sensus 

pertaian penduduk setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Jombang (Pusat 

Badan Statistik n.d.). Kemudian data tersebut dicek, disusun berdasarkan 

kecamatan dan desa, kemudian dilaporkan kebagian entry Perusahaan untuk 

dipublikasikan. Sensus pertanian dilakukan dengan memfilter peduduk yang 

memiliki lahan peranian, namun kurang mampu yang yang dirasa 

ekonominya dan didiskusikan oleh Kepala Desa, Ketua RT dan RW, serta 

Perangkat Desa. . Tugas dari Petugas Pemeriksa Lapangan (PML) selain 

membantu Petugas Cacah Lapangan (PCL) yaitu melakukan pengawasan 

terhadap kinerja yang dilakukan oleh Petugas Cacah Lapangan (PCL), 

sebanyak 2 sampai 3 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Entri Data Sensus Pertanian 

Sumber : Data BPS Kabupaten Jombang 

 

2. Sensus Penduduk (Kelahiran, Kematian, dan Imigran) 

Sensus Penduduk Kelahiran, Kematian, dan Imigran merupakan 

bagian umum Perusahaan setelah melakukan sensus Pertanian. Kegiatan 

yang dilakukan oleh Petugas Cacah Lapangan (PCL)dan dibantu oleh 

Petugas Pemeriksa Lapangan (PML) yaitu melakukan pengumpulan data 

yang dilakukan dengan berdiskusi dengan Kepala Desa, Perangkat Desa, 

Ketua RT dan RW, kemudian data tersebut disusun secara berkala, lalu data 
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tersebut diserahkan kepada bagian entry data yang kemudian data tersebut 

akan dientry di web BPS dan dipublikasikan. . Tugas dari Petugas Pemeriksa 

Lapangan (PML) selain membantu Petugas Cacah Lapangan (PCL) yaitu 

melakukan pengawasan terhadap kinerja yang dilakukan oleh Petugas 

Cacah Lapangan (PCL), sebanyak 2 sampai 3 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Entri Data Sensus Penduduk 

Sumber : Data BPS Kabupaten Jombang 

 

3. Sensus UMKM 

Sensus UMKM merupakan kegiatan umum yang dilakukan oleh 

Perusahaan. Kegiatan ini dilakukan guna untuk mengetahui jumlah 

presentase penduduk yang mempunyai usaha mikro (UMKM) di Kabupaten 

Jombang, kegiatan ini dilakukan oleh Petugas Cacah Lapangan (PCL) dan 

dibantu oleh Petugas Pemeriksa Lapangan (PML) yang pertama yaitu 

melakukan pengumpulan data, kemudian berdiskusi dengan pemilik usaha 

mikro tersebut, apakah usaha perorangan ini melakukan kerja sama dengan 

beberapa orang atau dilakukan secara perorangan, kemudian berdiskusi 

kepada Kepala Desa, serta RT dan RW apakah usaha tersebut telah terdaftar 

oleh Badan Pusat UMKM Kabupaten Jombang. Tugas dari Petugas 

Pemeriksa Lapangan (PML) selain membantu Petugas Cacah Lapangan 

(PCL) yaitu melakukan pengawasan terhadap kinerja yang dilakukan oleh 

Petugas Cacah Lapangan (PCL), sebanyak 2 sampai 3 orang. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan di Badan Pusat Satistik 

Kabupaten Jombang yang dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2023 sampai dengan 

10 September 2023. Dalam pelaksanaan ini mahasiswa ditempakan di kantor. 

Adapun uraian dari aktivitas yang dilakukan selama pelaksanaan Kuliah 

Kerja Magang sebagai berikut : 

a. Menghitung Dokumen Sensus Penduduk 

Menghitung  dokumen yang kemudian disusun dan dikumpulkan 

berdasarkan Kecamatan, kemudian di urutkan menurut nomor 

dokumen tersebut dikeluarkan. 

b. Scan Dokumen 

Membantu dalam scan dokumen fisik untuk dijadikan dokumen 

digital untuk di proses pada website sistem BPS Jombang. 

c. Entry Data Dokumen 

Membantu staff melakukan memasukkan data ke dalam sistem, yang 

kemudian akan dilaporkan ke Pusat BPS Kabupaten Jombang. 

3.2 Hasil Pengamatan Di Tempat Magang 

BPS merupakan salah satu penyalur gaji bagi para Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

dimana penggajian tersebut terdapat pedoman yang dianut. Dalam pedoman 

tersebut menyebutkan elemen dalam penggajian yang meluputi : 

1. Penghasilan 

a. Gaji Pokok, yang besarannya berdasarkan Golongan dan Masa Kerja 

pegawai bersangkutan. 

b. Tunjangan Istri/Suami, yang bersarannya sebesar 10% dari Gaji 

Pokok pegawai bersangkutan. 

c. Tunjangan Anak, yang besarannya sebesar 2% dari Gaji Pokok 

pegawai bersangkutan. 
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d. Tunjangan Struktural, yang besarannya berdasarkan jabatan 

struktural pegawai bersangkutan. 

e. Tunjangan Fungsional, yang besarannya berdasarkan jabatan 

fungsional pegawai bersangkutan. 

f. Tunjangan Umum, yang besarannya sebesar 180.000,00. 

g. Tunjangan Tambahan Umum, yang besarannya meliputi tunjangan 

lain/tunjangan resiko/tunjangan kemahalan. 

h. Tunjangan Papua, yang besarannya sebesar 325.000,00. 

i. Tunjangan Wilayah Terpencil, yang besarannya sebesar 100,000,00. 

j. Tunjangan Beras. 

k. Tunjangan Pajak sebesar perhitungan pajak atas PPh 21. 

l. Pembulatan, agar nilai total penghasilan dalam ratusan.  

 

2. Potongan 

a. Potongan Beras. 

b. IWP, sebesar 4,75% untuk Iuran Pensiun dan 3,25% untuk Iuran THT 

dari Gaji Pokok +Tunjangan Istri/Suami + Tunjangan Anak. 

c. BPJS, sebesar 1% dari total Penghasilan dengan nilai maksimal 

120.000,00. 

d. Pajak Penghasilan, sebesar pajak PPh 21. 

e. Sewa Rumah. 

f. Tunggakan. 

g. Utang Lebih. 

h. Potongan Lain. 

i. TAPERA. 

 

3.3 Landasan Teori 

a. Badan Pusat Statistik 

Badan Pusat Statistik merupakan Perusahaan atau Lembaga 

pemerintahan non kementrian yang bertugas menyelenggarakan 

statistik dasar. BPS bertanggung jawab langsung kepada presiden 

dan melayani kebutuhan data pemerintah dan Masyarakat. BPS juga 
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melakukan koordinasi, kerjasama, pengembangan dan pembinaan di 

bidang sttistik (Pusat Badan Statistik n.d.). 

b. Sistem informasi  

Sistem informasi merupakan sekumpulan data/informasi yang 

meliputi metode, perangkat lunak, perangkat keras dan komunikasi 

yang aktif dalam suatu organisasi yang berfungsi untuk 

mempermudah kegiatan manusia, menciptakan koordinasi dan 

pengendalian, serta mengurangi ketidakpastian infromasi yang 

didapatkan (Hamizan et al. 2020).  

c. Sistem penggajian  

Sistem Penggajian merupakan sistem yang melakukan proses untuk 

menentukan tingat penggajian karyawan, memantau serta 

mengawasi  mengendalikan dan mengembangkan gaji pegawai 

(Afni, Pakpahan, and Jumarah 2019). 

d. Metode penggajian Single Salary 

Single Salary System PNS merupakan sistem penggajian yang 

mengakumulasi berbagai jenis penghasilan seorang aparatur sipil 

negara dan menetapkan komponen penghasilan menjadi satu jenis 

penghasilan. Sistem ini merupakan hal baru dan masih dalam tahap 

pengkajian, dan sangat berbeda dengan sistem yang berlaku saat ini. 

Sistem penggajian seorang Aparatur Sipil Negara yang berlaku 

sekarang adalah beracuan kepada Peraturan Pemerintah (Drs. Made 

Ardita and BKN 2012) . 

Single Salary adalah akan mengakumulasi berbagai penghasilan 

menjadi satu penghasilan saja. Dalam kontruksi sistem ini, seorang 

aparatur sipil negara hanya akan diberikan gaji bersih. Sistem 

penggajian ini tidak lagi menekan gaji PNS berdasarkan  pangkat 

dan golongan ruang, tetapi didasarkan bobot / grade jabatan 

(evaluasi jabatan).  
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3.4 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

Sistem penggajian dalam PNS dibayarkan sesuai dengan  pangkat / 

golongan yang dimiliki.oleh PNS tersebut. Dengan perhitungan tersebut memiliki 

kekurangan yaitu kurangnya minat bekerja. Dengan kurangnya minat tersebut dapat 

dilakukan penggantian sistem perhitungan penggunakan Single Salary Sistem. 

Dimana sistem tersebut melakukan perhitungan gaji menggunakan bobot / grade 

jabatan..  Pada single salary sistem seorang pegawai PNS dalam menjalankan tugas 

ada beberapa target harian yang harus dicapai. Ketika telah mendekati akhir bulan, 

kinerja karyawan akan dilihat berdasarkan target harian apakah sudah memenuhi 

target dalam satu bulan tersebut. Seorang karyawan harus memenuhi target harian 

untuk dapat direkap dalam target bulanan. Hal ini dikarenakan dalam satu bulan 

memiliki hari libur yang berbeda. 

 Sistem ini merupakan hal baru dan masih dalam tahap pengkajian, hal ini 

mengacu pada Peraturan Pemerintah No 30 tahun 2015 Tentang Gaji PNS. Gaji ini 

mempertimbangkan maa kerja dan golongan ruang, yang mana semakin lama masa 

kerja, maka penghasilan akan semakin besar dan begitu juga dengan golongan 

ruang. Single salary sistem ini akan mengakumulasi berbagai penghasilan menjadi 

satu penghasilan saja. Pada perhitungan ini, terdapat beberapa komponen yang di 

hitung, seperti gambar dibawah ini : 

 

 

Gambar 3.1 perhitungan gaji PNS 

Sumber data : BPS Kab. Jombang 
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Diantara tunjangan dan potongan diatas, terdapat tunjangan dan potongan 

yang tidak perlu dimasukkan dalam sistem penggajian tersebut, seperti tunjangan 

beras atau potongan beras. Karena dua hal tersebut kurang efektif jika dimasukkan 

keduanya. Dengan hal tersebut maka potongan beras tidak perlu dimasukkan, 

karena jika didalam perhitungan sudah ada tunjangan beras tidak perlu dimasukkan 

potongan beras. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

15 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dan pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) 

selama proses kegiatan Magang, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Selama magang mahasiswa peserta Kuliah Kerja Magang (KKM) 

memperoleh pengalaman dalam bidang Staff TU di BPS (Badan Pusat 

Statistik) Kab. Jombang. Hal tersebut dapat dijadikan pengalaman untuk 

didunia kerja nantinya. 

2. Mahasiswa dipercaya dalam melakukan tugas entri data. 

3. Dari hasil pengamatan mahasiswa peserta Kuliah Kerja Magang (KKM), 

sistem penggajian ini berdampak pada kinerja karyawan, kualitas data, 

dan efektivitas proses bisnis dalam bidang sistem penggajian. Pada 

sistem peggajian, hal yang tidak perlu diberikan kepada karyawan adalah 

bagian Potongan Beras, karena dalam sistem tersebut sudah termasuk 

dalam kategori Tunjangan Beras yang diberkan kepada karyawan. 

4.2 Saran 

1. Bagi Badan Pusat Statistik (BPS) Kab. Jombang 

• Diharapkan Perusahaan tetap bisa membuka peluang untuk peserta 

calon magang KKM 

2. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

• Diharapkan STIE PGRI Dewantara Jombang untuk lebih 

memperjelas dan memperlengkap isi dari buku pedoman 

penyusunan laporan Kuliah Kerja Magang (KKM). Karena terdapat 

beberapa penjelasan yang terotong dan tidak ada lanjutannya.



16 

 

 

• Diharapkan STIE PGRI Dewantara Jombang menjalin hubungan 

kerjasama dengan perusahaan, agar mempermudah calon peserta 

magang dalam memilih tempat magang. 

 

4.3 Refleksi Diri 

1) Relevansi 

Saya selama mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) 

mendapatkan ilmu perhitungan statistik yaitu dapat diinterpretasikan dalam 

menghitung sensus penduduk, pertanian dan UMKM. 

2) Pegalaman 

Saya mendapatkan pengalaman soft skil dalam bidang Administrasi dalam 

melakukan entri data dan perhitungan statistik sensus penduduk, pertanian, 

UMKM di Badan Pusat Statistik Kab. Jombang. Sedangkan untuk 

pengalaman hard skil adalah mendapatkan peningkatan komunikasi formal 

pada karyawan dan staff di Badan Pusat Statistik Kab. Jombang. 

3) Manfaat 

Selama melakukan kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM), saya belajar 

untuk menjadi disiplin dalam datang tepat waktu di tempat magang, 

mentaati peraturan, dan melakukan kegiatan harian secara tersusun rapi dan 

terarah. 

4) Kunci Sukses 

Seseorang yang sukses tidak tumbuh dan berkembang ditempat yang 

nyaman, banyak yang saya dapatkan dari tempat magang tersebut, mulai 

dari bagaimana cara menghargai waktu, menghargai dan menjalin hubungan 

yang baik dengan rekan kerja dalam lingkungan kerja, serta menjalankan 

perintah dengan ikhlas, sabar dan tawakal, karena itu adalah kunci utama 

seseorang untuk mencapai sebuah kesuksesan. 

5) Tindak Lanjut 

Rencana saya setelah magang, saya ingin mengembangkan pengalaman 

yang saya dapatkan ditempat magang tersebut untuk memperdalam lagi 

dalam pekerjaan ketika sudah sudah lulus kuliah nanti. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat keterangan telah melaksanakan magang / referensi dari 

perusahaan 
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Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar benarnya, untuk 

dapat dipergunakan sebagai mana mestinya. 

 

Jombang, 09 September 2023 

Hormat saya, 

 

 

Richi Satria Primadana 

NIM : 2062037 
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Lampiran 4. Mengentry hasil Survei Industri Mikro dan Kecil 2023 Tahunan  
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Lampiran 5. Penilaian Pendamping Lapangan 
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Lampiran 6. Penilaian Dosen Pendamping Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


